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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sarana bagi upaya peningkatan sumber daya manusia di antaranya

adalah pendidikan, karena pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses

dengan metode – metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan,

pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan (Muhibbin

Syah,2008:10). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional Idonesia

yang tercantum dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanung jawab. Tujuan pendidikan yang hendak di capai

pemerintah Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa adalah sekolah. Untuk mengukur kecerdasan seorang anak

yaitu melalui prestasi belajar. Definisi prestasi belajar adalah penguasaan

pengetauan atau keterampilan yang di kembangkan melalui mata pelajaran,

lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau anggka nilai yang di berikan oleh

guru (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:895). Tujuan pendidikan itu

akan tercapai jika faktor – faktor yang mendukung prestasi belajar di

perhatikan dengan baik. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut

(Syah, 2008:132-139) adalah faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari
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diri sendiri dan fakor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu.

Salah satu  faktor eksternal yakni media atau teknologi informasi.

Information Technology atau di sebut teknologi informasi dalam era

modernisasi dan globalisasi mengambil peranan yang sangat penting dalam

berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan sebagai media

pembelajaran atau sumber belajar. Di Indonesia sendiri, sekarang semua

orang dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi dari seluruh

belahan dunia dengan fasilitas internet. Data statistik menunjukan Negara

Indonesia berada pada urutan ke enam sebagai negara pengguna internet

terbanyak dengan jumlah pengguna sebanyak 123 juta penguna.

Tabel 1.1 Penggunaan Internet di Dunia

Sumber:tekno.liputan6.com

Salah satu perkembangan internet yang paling mencolok dibandigkan

dengan layanan lain adalah social media. Dengan media sosial, orang

mengakses internet tidak hanya unuk mencari inforamasi tetapi juga dapat

berkomunikasi.
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Tabel 1.2 Kegiatan Mengakses Internet

Sumber:tekno.liputan6.com

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan APJII(Asosiasi Penyelengara

jasa internet indonesia) didapatkan bahwa 87,4% responden mengunakan

internet untuk mengakses media sosial dalam

praktik pengunaan internetnya. Kemudahan yang diberikan teknologi

komunikasi seperti media sosial membuat pengunanya menjadi

ketergantungan. Media tersebut dianggap oleh mereka sebagai satu – satunya

cara untuk memenuhi kebutuhan. Keberadaannya dianggap sebagai kekuatan

sosial yang dominan seperti halnya yang diungkapkan Neil Postman, bahwa

teknologi mendorong budaya technopoly yaitu suatu budaya dimana

masyarakat di dalamnya mendewakan teknologi dan teknologi tersebut

mengontrol semua aspek kehidupan (Straubhaar, 2010).
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Tabel 1.3 Penggunaan Media Sosial Berdasarkan Usia

Sumber:tekno.liputan6.com

Dari data statistik di atas, dapat dilihat penggunaan media sosial

terbanyak pada usia rentan antara 13 – 20 tahun dengan jumlah 21.041.580

pengguna.

Peneliti dari Ohio State University,Buente dan Robbin (2008)

Mengungkapkan bahwa internet dapat membuat nilai seorang pelajar

menurun. Study menunjukan, pelajar yang menghabiskan waktunya untuk

mengakses internet akan lebih sedikit belajar. Para pelajar menghabiskan

waktu setiap hari untuk mencari teman dan chatting akan kehilangan waktu

efektif untuk urusan akademik, minimal 1 jam seminggu. Penelitian tentang

hubungan media sosial dan dunia akademis ini di lakukan terhadap 80 pelajar

di SMKN 3 Klaten. Hasil penelitian yaitu 77,59% subjek penguna media

sosial membuka akun miliknya setiap hari. Waktu yang dihabiskan para

pelajar untuk membuka media sosial bervariasi, mulai dari beberapa menit
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hingga lebih dari 1 jam. Hasil lainnya adalah para peneliti melihat nilai

akademis subjek mengalami penurunan yang sangat drastis (Yuzi Akbar,

2016).

Waktu menjadi terbuang sia – sia karena siswa selalu disibukan dengan

percakapan – percakapan yang tidak begitu penting dan selalu ingin tahu

update terbaru tentang teman – temannya, sehingga siswa malas belajar. Hal

ini dapat berefek buruk bagi perkembanggan anak, baik itu intelegensi, psikis,

sosio – emosionalnya (Wulandari, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas maka diperlukan penelitian mengenai

pengaruh media sosial dengan prestasi belajar. Oleh karna itu penulis ingin

melakukan penelitian dengn judul “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA

SOSIAL TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA

SMPK.Sta.FAMILIA KUPANG”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitiaan ini adalah:

1. Adakah pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar

matematika siswa SMPK Sta. Familia Kupang?

2. Bagaimana penngunaan  media sosial pada siswa SMPK Sta. Familia

Kupang?
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C. Tujuan penelitian

Berdasarkan Perumusan masal di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar

matematika siswa SMPK Sta. Familia Kupang.

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media sosial terhadap siswa SMPK

Sta. Familia Kupang.

D. Batasan Masalah

Batasan Masalah Pada Penelitian Ini adalah:

1. Media sosial dibatasi pada intensitas mengakses media sosial dan kegiatan

mengakses media sosial. Intensitas mengakses media sosial adalah

keseringan melakukan atau menggunakan media sosial. Sedangkan

kegiatan mengakses media sosial yaitu membuka dan mengelola media

sosial yang meliputi pengelolaan media sosial serta foto dan video.

2. Prestasi belajar dibatasi pada materi Pola bilangan

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain ialah:

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah  sebagai sumbangan  pemikiran

bagi dunia pendidikan, pengembangan dunia pendidikan khususnya di

bidang psikologi pendidikan yaitu terhadap adanya kemungkinan

pengaruh penggunaan media sosial pada siswa dan prestasi belajar siswa.
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2. Manfaat Praktis dari penelitian ini bagi guru matematika yakni

memberikan informasi dasar untuk menentukan metode dalam melakukan

kontrol penggunaan media sosial siswa sehingga tidak memberikan

dampak buruk bagi siswa, bagi siswa yaitu sebagai informasi sehingga

mampu mencegah kecanduan media sosial, bagi calon peneliti yaitu

sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan

penelitian.


